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ABSTRAK 

Latar Belakang: Pendekatan Intellectual Capital (IC) menjadi sangat penting dalam institusi 

pendidikan tinggi, karena pengetahuan adalah output dan input utama mereka. Pendidikan tinggi 

menghasilkan pengetahuan, baik melalui penelitian ilmiah maupun teknis (hasil investigasi, 

publikasi, dan lain-lain) atau melalui pengajaran (siswa dilatih dan hubungan yang produktif 

dengan stakeholder mereka). 

Tujuan: mengetahui tingkat pengungkapan intellectual capital. 

Metode: Penelitian ini termasuk jenis penelitian penelitian deskriptif, yang mengungkapkan, 

menjelaskan atau menggambarkan suatu fenomena secara sistematis dan akurat mengenai fakta- 

fakta, sifat-saifat dan hubungan antara komponen-komponen yang bersangkutan dan yang 

diselidiki. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah website Universitas yaitu 

Universitas Telkom. Universitas Bina Nusantara dan Universitas Mercubuana. Jenis data yang 

digunakan oleh peneliti adalah data tentang informasi yang masuk dalam lingkup Intellectual 

capital pada tiga perguruan tinggi swasta di Indonesia. Data tersebut terdiri dari 60 indikator yang 

dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu: human capital, structural capital dan relational capital. 

Analisis data dilakukan dengan content analysis/ konten analisis. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa pengungkapan intellectual capital pada website masih 

tergolong belum maksimal Hal ini dibuktikan dengan total pengungkapan di tiga universitas yang 

dianalisis belum mencapai 100%, namun sudah mencapai angka diatas 50%. Universitas yang 

tertinggi dalam mengungkapkan intellectual capital nya adalah Universitas Mercubuana dengan 

tingkat pengungkapan sebesar 73% dan Universitas Telkom dan Universitas Bina Nusantara 

memiliki tingkat pengungkapan yang sama yaitu 72%. 

Simpulan: Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pengungkapan intellectual capital 

pada website masih tergolong belum maksimal.  

 

Kata Kunci: Intellectual Capital, Pengungkapan Intellectual Capital 

 

Pendahuluan 

Intellectual Capital (IC) suatu aset yang 

dimiliki oleh perusahaan berkaitan dengan 

pengetahuan dan teknologi informasi yang 

memberikan keunggulan kompetitif bagi 

sebuah organisasi untuk mencapai tujuan 

dengan memberikan nilai tambah bagi 

pemangku kepentingannya. Saat ini 

intellectual capital mulai mendapat perhatian 

dari organisasi masyarakat, pusat-pusat 

penelitian maupun perguruan tinggi (Ulum 

dan Novianty, 2012). Perguruan tinggi 
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menjadi objek perhatian yang besar dalam 

pengembangan intellectual capital. Hal 

tersebut disebabkan bahwa tujuan utama 

perguruan tinggi adalah memproduksi dan 

menyebarkan pengetahuan dan 

pengembangan sumber daya manusia 

(Canibano dan Sanchez, 2005). Lebih lanjut, 

menurut Pahlevi et.,al (2016), di dalam 

organisasi masyarakat maupun perguruan 

tinggi, sumber daya manusia adalah faktor 

utama dalam pengungkapan IC, hal inilah 

mengapa perguruan tinggi penting untuk 

mengungkapkan intellectual capital karena 

untuk menigkatkan perkembangan dan 

persaingan dengan perguruan tinggi lain 

dengan aset berharga tersebut yaitu sumber 

daya manusia. 

Menurut Ulum (2019) Pendekatan IC 

menjadi sangat penting dalam institusi 

pendidikan tinggi, karena pengetahuan adalah 

output dan input utama mereka. Pendidikan 

tinggi menghasilkan pengetahuan, baik 

melalui penelitian ilmiah maupun teknis 

(hasil investigasi, publikasi, dan lain-lain) 

atau melalui pengajaran (siswa dilatih dan 

hubungan yang produktif dengan stakeholder 

mereka). Sumber daya perguruan tinggi yang 

paling berharga juga termasuk dosen, tenaga 

kependidikan, aktifis mahasiswa, dengan 

semua hubungan dan rutinitas organisasi 

mereka (Leitner, 2004). 

Penelitian mengenai pengungkapan IC 

pada perguruan tinggi di Indonesia masih 

minim dilakukan. Pahlevi et.,al (2016) 

meneliti tentang pengungkapan IC pada 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah dengan 

menggunakan konten analis pada website 

yang dimiliki. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa dari 10 website 

Universitas Muhammadiyah yang dianalisis 

tidak ada satupun yang menungkapkan IC 

secara lengkap, hal tersebut menunjukan 

bahwa pengungkapan IC pada website masih 

rendah. 

Hasil dari penelitian Ulum, Malik, dan 

Sofyani (2018) menyatakan bahwa 

Universitas yang ada di Indonesia belum 

mengungkapkan IC secara penuh, 

pengungkapan IC masih berada pada 50% 

pengungkapan dari 36 item. Lebih lanjut, 

penelitian Ulum dan Wijayanti (2019) yang 

meneliti pengungkapan IC pada website 44 



 

4 

perguruan tinggi Muhammadiyah 

menyatakan bahwa dari 46 item informasi IC 

yang diungkapkan berupa narasi 16%, angka 

8%, mata uang rupiah 0,15% dan grafik 

0,75%. Dua penelitian diatas menunjukan 

bahwa tidak ada satupun dari perguruan tinggi 

di Indonesia menungkapkan informasi secara 

lengkap 

Berdasarkan fenomena pengungkapan 

intellectual capital yang masih rendah dan 

perkembangan penelitian mengenai 

pengungkapan IC perguruan tinggi yang 

tergolong masih minim, maka menarik 

perhatian penulis untuk melakukan analisis 

terhadap pengungkapan IC pada tiga 

perguruan tinggi swasta terbaik di Indonesia 

pada tahun 2019 dengan menggunakan 

pemeringkatan webometric. Penelitian ini 

menggunakan komponen IC Universitas, 

yang dikonstruksi oleh Ulum (2019) yang 

berjumlah 60 item, yang terdiri dari 30 item 

human capital, 18 item structural capital, dan 

12 item komponen relational capital. 

Penelitian ini menggunakan six ways 

numerical coding systems sebagai metode 

dalam melakukan  analisis isi. 

Metode 

Penelitian ini termasuk kedalam 

penelitian deskriptif, yang mengungkapkan, 

menjelaskan atau menggambarkan suatu 

fenomena secara sistematis dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-saifat dan 

hubungan antara komponen-komponen yang 

bersangkutan dan yang diselidiki. Jenis data 

yang digunakan oleh peneliti adalah data 

tentang informasi yang masuk dalam lingkup 

Intellectual capital pada tiga perguruan tinggi 

swasta di Indonesia. Data tersebut terdiri dari 

60 indikator yang dikelompokkan dalam 3 

kategori yaitu: human capital, structural 

capital dan relational capital.  

Data diperoleh melalui official 

website Universitas yang menjadi objek 

penelitian ini. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

content analysis/ konten analisis. Content 

analysis bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yaitu pengungkapan IC 

pada website tiga perguruan tinggi swasta di 

Indonesia. 
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Hasil 

Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah website perguruan tinggi sebagai 

berikut: Universitas Telkom, Universitas Bina 

Nusantara dan Universitas Mercubuana. 

No Kode Item Pengungkapan intellectual capital TLKM BNS MRCBN 

1 HC1 Jumlah Dosen √ √ √ 

2 HC2 Kualifikasi Dosen √ √ √ 

3 HC3 Kompetensi Dosen √ √ √ 

4 HC4 Beban Kerja Dosen    

5 HC5 Jumlah Dosen dengan Pendidikan S3 √ √ √ 

6 HC6 Jumlah Dosen yang Memiliki Kepangkatan Guru 

Besar 

   

  √ √ √ 

7 HC7 Jumlah Dosen yang Memiliki Kepangkatan Lektor 

Kepala 

   

  √ √ √ 

8 HC8 Jumlah Dosen yang Memiliki Sertifikan 

Kompetensi/Pendidik/Industri 

   

    √ 

9 HC9 Jumlah Dosen Tidak Tetap   √ 

10 HC10 Jumlah Mahasiswa Aktif √ √ √ 

11 HC11 Jumlah Mahasiswa Baru √ √ √ 

12 HC12 Jumlah Mahasiswa Transfer    

13 HC13 Jumlah Mahasiswa Luar Negeri    

14 HC14 Jumlah Tenaga Kependidikan √ √ √ 

15 HC15 Kualifikasi Tenaga Kependidikan  √ √ 

16 HC16 Kompetensi Tenaga Kependidikan  √ √ 

17 HC17 Beban Kerja Tenaga Kependidikan    

18 HC18 Pengakuan atas Kepakaran Dosen √ √ √ 

19 HC19 Publikasi Ilmiah Dosen √ √ √ 

20 HC20 Karya ilmiah Dosen yang Disitasi    

21 HC21 Produk/Jasa Dosen yang Diadopsi oleh Industri √ √ √ 

22 HC22 Payung Penelitian Dosen-Mahasiswa    

23 HC23 Payung Pengabdian kepada Masyarakan Dosen- 

Mahasiswa 

   

24 HC24 Prestasi Akademik Mahasiswa √ √ √ 

25 HC25 Prestasi Non-Akademik Mahasiswa √ √ √ 

26 HC26 Daya Saing Lulusan*    

27 HC27 Kinerja Lulusan**  √  

28 HC28 Publikasi Ilmiah Dosen bersama Mahasiswa √ √ √ 

29 HC29 Jumlah Artikel Dosen bersama Mahasiswa yang 

Disitasi 

   

30 HC30 Produk/jasa Dosen bersama Mahasiswa yang 

Diadopsi Masyarakat/Industri 

√ √ √ 

31 SC1 Visi, Misi, Tujuan (VMT) √ √ √ 

32 SC2 Strategi Pencapaian VMT √   

33 SC3 Sistem Tata Pamong (good governance) √ √ √ 
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No Kode Item Pengungkapan intellectual capital TLKM BNS MRCBN 

34 SC4 Sistem Penjaminan Mutu √ √ √ 

35 SC5 Sistem Seleksi Mahasiswa √ √ √ 

36 SC6 Layananan Kemahasiswaan √ √ √ 

37 SC7 Sistem Pengembangan SDM √ √ √ 

38 SC8 Dana Penelitian Dosen (sumber internal) √   

39 SC9 Dana Pengabdian kepada Masyarakat Dosen (sumber 

internal) 

√   

40 SC10 Sarana dan Prasarana Tridharma √ √ √ 

41 SC11 Sistem Informasi Akademik √ √ √ 

42 SC12 e-Learning √ √ √ 

43 SC13 Sistem Informasi Perpustakaan √ √ √ 

44 SC14 Sistem Informasi Penelitian √ √ √ 

45 SC15 Sistem Informasi √ √ √ 

46 SC16 Kurikulum √ √ √ 

47 SC17 Sistem Pembelajaran √ √ √ 

48 SC18 Standar Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat 

√ √ √ 

49 RC1 Kerjasama Internasional bidang Pendidikan √ √ √ 

50 RC2 Kerjasama Internasional bidang Penelitian √ √ √ 

51 RC3 Kerjasama Internasional bidang Pengabdian kepada 

Masyarakat 

√ √ √ 

52 RC4 Kerjasama Nasional bidang Pendidikan √ √ √ 

53 RC5 Kerjasama Nasional bidang Penelitian √ √ √ 

54 RC6 Kerjasama Nasional bidang Pengabdian kepada 

Masyarakat 

   

   √ √ √ 

55 RC7 Kerjasama Regional bidang Pendidikan √ √ √ 

56 RC8 Kerjasama Regional bidang Penelitian √ √ √ 

57 RC9 Kerjasama Regional bidang Pengabdian kepada 

Masyarakat 

√ √ √ 

58 RC10 Jumlah Dana Kerjasama Pendidikan    

59 RC11 Jumlah Dana Kerjasama Penelitian    

60 RC12 Jumlah Dana Kerjasama PkM    

Sumber : Data diolah 2020 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa pengungkapan intellectual capital pada 

website perguruan tinggi swasta tertinggi 

diungkapkan oleh Universitas Telkom dengan 

46 pengungkapan. 

Berikut beberapa contoh 

pengungkapan yang diungkapkan tiga 

universitas pada website yang dimilika 

kategori: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengungkapan Human Capital 

Universitas Mercubuana 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengungkapan Structural Capital 

Universitas Bina Nusantara 

 

Gambar 3. Pengungkapan Relational Capital 

Universitas Telkom 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pengungkapan Human Capital 

Universitas Mercuabuana 

Komponen pengungkapan intellectual 

capital pada penelitian ini merujuk pada 

komponen intellectual capital yang 

dikembangkan oleh Ulum (2019). Komponen 

yang disusun berdasarkan dengan IAPS 4.0 

yang telah ditelaah dan disusun melalui FGD. 

Komponen tersebut meliputi human capital, 

structural capital dan relational capital. 

Berikut tingkat pengungkapan intellectual 

capital pada tiga perguruan tinggi swasta 

terbaik menurut webometrics tahun 2019: 
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No. Nama 

Universitas 

Jumlah 

Pengungkapan 

% 

1. 

2. 

3. 

Universitas 

Telkom 

Universitas 

Bina Nusantara 

Universitas 

Mercubuana 

43 

43 

44 

72% 

72% 

73% 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengungkapan intellectual capital pada 

website masih tergolong belum maksimal Hal 

ini dibuktikan dengan total pengungkapan di 

tiga universitas yang dianalisis belum 

mencapai 100%, namun sudah mencapai 

angka diatas 50%. Universitas yang tertinggi 

dalam mengungkapkan intellectual capital 

nya adalah Universitas Mercubuana dengan 

tingkat pengungkapan sebesar 73% dan 

Universitas Telkom dan Universitas Bina 

Nusantara memiliki tingkat pengungkapan 

yang sama yaitu 72%. 

Human Capital 

Pada komponen ini merupakan 

kompetensi potensial yang dimiliki oleh 

masing-masing perguruan tinggi. Komponen 

human capital berjumlah 30 item, dimana 

pada komponen ini dijelaskan mengenai 

jumlah dosen, kualifikasi dosen, kompetensi 

dosen, kepangkatan dosen dan tenaga 

kependidikan, jumlah mahasiswa, prestasi 

mahasiswa, kinerja lulusan, dan 

publikasi/produk yang dihasilkan dosen 

bersama mahasiswa. Perguruan tinggi yang 

paling tinggi mengungkapkan human 

capitalnya adalah Universitas Mercubuana 

dengan total pengungkapan 20 dari 30 item 

pengungkapan, dan yang terendah adalah 

Universitas Telkom dengan total 

pengungkapan 16 dari 30 item pengungkapan. 

 Stuctural Capital 

Komponen structural capital berjumlah 

18 item, dimana pada komponen ini 

dijelaskan mengenai visi misi tujuan, strategi 

pencapapaian VMT, sistem informasi yang 

ada di perguruan tinggi.dana penelitian dan 

pengabdian dosen, sarana dan prasarana 

tridharma, sistem pembelajaran dan lain-lain. 

Perguruan tinggi yang paling tinggi 

mengungkapkan structural capital adalah 

Universitas Telkom dengan total 

pengungkapan 17 dari 18 item pengungkapan, 

dan yang kedua adalah Universitas Binus dan 

Universitas Mercubuana yang memiliki nilai 

yang sama dengan total pengungkapan 15 dari 

18 item pengungkapan. Item yang banyak 

tidak diungkapkan adalah dana penelitian dan 

dana pengabdian masyarakat. 

Relational Capital 

Komponen relational capital berjumlah 

12 item, dimana pada komponen ini 

dijelaskan mengenai kerja sama perguruan 

tinggi, baik kerja sama internasional maupun 

kerja sama regional yang dimiliki. Ketiga 

perguruan tinggi memiliki total 

pengungkapan yang sama yaitu 9 dari 12 item 

pengungkapan. Item yang banyak tidak 

diungkapkan adalah jumlah dana Kerjasama 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 
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